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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi bagaimana pengaruh
kebijakan lingkungan organisasi terhadap kinerja lingkungan dan pengaruh pelatihan
lingkungan terhadap kinerja lingkungan. Populasi yang diteliti dalam penelitian ini
adalah karyawan UKM Batik Murni yang berada di Pekalongan yang berjumlah 30
orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sensus dimana
seluruh populasi menjadi sampel penelitian sehingga jumlah sampel yang diperoleh
adalah 30 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh
data penelitian berupa data primer dan data sekunder dalam penelitian ini adalah
metode angket dan studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan analisiskuantitatif. Hasil analisis
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kebijakan lingkungan organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai Kinerja lingkungan karyawan dan
pelatihan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai kinerja
lingkungan karyawan.
Kata Kunci : Kebijakan Lingkungan Organisasi, Pelatihan Lingkungan Kinerja

Lingkungan
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ABSTRACT

This study is intended to identify how the influence of organizational
environmental policy on environmental performance and the effect of environmental
training on environmental performance. The population studied in this study were the
employees of the Pure Batik UKM located in Pekalongan with a total of 30 people.
The sampling method used is the census method where the entire population becomes
the research sample so that the number of samples obtained is 30 respondents. The
data collection method used to obtain research data in the form of primary data and
secondary data in this study is the questionnaire method and literature study. Data
analysis techniques used in this study include descriptive analysis and quantitative
analysis. The results of the analysis of research conducted show that organizational
environmental policy has a positive and significant effect on the value of
environmental performance of employees and environmental training has a positive
and significant effect on the value of environmental performance of employees.

Keywords: Organizational Environmental Policy, Environmental Training
Environmental Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu lingkungan hidup dalam kurun waktu dua dekade terakhir menjadi
fokus penting bagi keberlangsungan industri dalam mengimplementasikan
operasional usahanya (Conway dan Repke, 2019). Lingkungan hidup
(environment) merupakan aspek krusial dimana konsep lingkungan hiodup
mengacu pada kelestarian tanah, tumbuh-tumbuhan, udara serta perairan yang
berada di sekitar wilayah dimana industri tersebut berdiri sehingga tindakan-
tindakan industri dalam melakukan kegiatan produksi harus benar-benar
selektif sehingga limbah yang dihasilkan tidak -mengakibatkan kerusakan
lingkungan hidup. Melalui pemahaman ini dapat diambil penjabaran bahwa hal-
hal yang berpotensi mengakibatkan kerusakan lingkungan di mana mayoritas
terjadi karena tindakan buruk pengelola industri yang lebih mengutamakan nilai
profit dari segi materil dibandingkan nilai kelestarian lingkungan dimana pada
masa sekarang paradigma seperti ini dapat berakibat buruk bagi perusahaan
yang bersangkutan karena aturan penerapan pelestarian lingkungan semakin

diperketat dengan sanksi yang lebih tegas (Dwinugraha, 2016).



Walaupun demikian realisasi atas penerapan sikap pelestarian lingkungan
di lapangan terbukti masih belum mampu terimplementasi secara optimal
dikarenakan banyak industri maupun unit usaha yang lebih mengambil risiko
tinggi terkena sanksi dari otoritas pengawas lingkungan hidup dibandingkan
merealisasikan proses pengolahan limbah yang optimal sebagaimana yang
ditetapkan oleh pemerintah. Hal tersebut cenderung dilakukan untuk
memperoleh nilai profit yang lebih tinggi meskipun potensi terjadinya
kerusakan lingkungan menjadi lebih pasti (Graves et al, 2013).

Pelestarian lingkungan hidup sesungguhnya dimaksudkan untuk
memperoleh nilai manfaat dari lingkungan itu sendiri dimana manfaat yang
dirasakan berdampak - langsung terhadap keberlangsungan kehidupan jangka
panjang Yyang saling berketergantungan antara manusia dan lingkungan.
Kerusakan pada lingkungan selain berdampak buruk terhadap keberlangsungan
bisnis hal tersebut juga berakibat pada timbulnya pemanasan global yang
menjadi peristiwa awal yang dalam jangka panjang mengakibatkan bencana
lingkungan yang jauh lebih besar dimana salah satu contohnya ialah hujan asam
yang mengakibatkan hal buruk bagi kesuburan tanah dan kerusakan pada
tanaman yang terkena air hujan asam tersebut. Selain itu munculnya perubahan
iklim yang dapat terjadi secara drastis juga menjadi indikasi lanjutan bahwa
kerusakan lingkungan yang berkelanjutan (Conway dan Repke, 2019). Pihak
industri khususnya industri manufaktur yang melakukan produksi produk jadi,

dimana pada proses-proses yang dilalui berpotensi menghasilkan limbah yang



akan dibuang di lingkungan dimana sebelum membuang limbah ini pihak
industri harus benar-benar memperhatikan nilai batasan kadar bahan kimia di
dalamnya. Oleh karena itu UPL atau unit pengelolaan limbah yang ada di dalam
perusahaan harus selalu dilakukan pengecekan secara konsisten serta
menrapkan nilai standar kerja yang sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Di Indonesia sendiri potensi konsumen di Indonesia yang mencakup
jumlah penduduk yang sangat besar mengundang banyak sekali munculnya
perusahaan manufaktur yang didirikan dimana selain memberikan manfaat dari
segi ekonomi berupa pemasukan pajak untuk pemerintah serta meningkatnya
jumlah lapangan kerja, bersamaan dengan hal tersebut juga menimbulkan
potensi besar atas timbulnya limbah lingkungan baik pada lingkup tanah, air
maupun udara. Dalam riset ini peneliti akan melakukan penelitian pada
perusahaan batik di Kota Pekalongan. Perusahaan batik dipilih menjadi objek
penelitian karena perusahaan batik memiliki potensi besar menghasilkan limbah
cair hasil pewarnaan kain dimana jumlah produksi dalam satu kali periode
jumlah kain yang dihasilkan lebih dari 100 kain batik siap jual yang juga
menghasilkan jumlah limbah yang cukup besar bagi lingkungan. Memfokuskan
pada Kota Pekalongan Jawa Tengah sebagai lokasi periset akan melakukan
studi, diperoleh data indeks kualitas lingkungan hidup sebagai berikut
sebagaimana dikutip dari Departemen Lingkungan Hidup Pekalongan tahun

2019:
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Gambar 1.1
Data Indeks Lingkungan Hidup Kota Pekalongan

Berpedoman pada gambar indeks lingkungan hidup Kota Pekalongan
tahun 2019 tersebut - diketahui bahwa nilai indeks lingkungan khususnya
kualitas air pada tahun 2016 sebesar 39 poin di tahun 2017, tahun 2018
mengalami kenaikan menjadi 45 poin tahun 2018 naik kembali sebesar 47 poin
dan tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 44 poin. Mengacu pada data
tersebut dapat diketahui bahwa nilai indeks penilaian kualitas air mengalami
fluktuatif Khususnya pada penurunan nilai indeks di tahun 2019 dimana
semakin tinggi nilai poin indeks mengindikasikan semakin tinggi nilai kualitas
air.

Demikian sebaliknya. Atas adanya fenomena gap ini periset kemudian
akan menganalisis aspek-aspek eksogen potensial yang diduga mampu
mempengaruhi nilai kninerja lingkungan dimana hal ini dipengaruhi langsung

pada tingkat kepercayaan lingkungan masyarakat khususnya para karyawan



perusahaan batik selaku fokus penelitian dengan persepsi bahwa dengan
menjaga Kkinerja lingkungan secara maksimal akan memberikan nilai positif
terhadap keberlangsungan usaha maupun keberlangsungan hidup di
masyarakat. Kinerja lingkungan didefinisikan secara singkat sebagai
kemampuan perusahaan dalam menjaga nilai lingkungan hidup sehingga
kemampuan lingkungan hidup dalam mendukung kegiatan operasional usaha
dapat terjaga (Aniela, 2011). Nilai kinerja lingkungan ini dipersepsikan menjadi
faktor endogen sebagai environmental performance.

Environmental  performance diartikan sebagai kapabilitas perusahaan
dalam menciptakan nilai lingkungan perusahaan yang baik sehingga lingkungan
dimana perusahaan berada mampu menyediakan beragam sumber daya yang
dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh perusahaan yang bersangkutan
(Raineri dan Paille, 2016). Penjabaran mengenai envorinmental performance
dijabarkan pada riset yang lebih luas oleh Kim et al (2019) sebagai nilai untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan lingkungan dalam menghasilkan beragam
kebutuhan yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan organisasi. Aspek
environmental perfotmance dalam riset ini diduga dapat dipengaruhi oleh
seberapa tingginya nilai implementasi aspek eksogen berupa organizational
environment policy, serta environmental training yang dilakukan pihak
organisasi.

Organizational environmental policy atau kebijakan lingkungan yang

diterapkan organisasi atau perusahaan diartikan pada riset oleh Kim et al (2019)



sebagai kebijakan maupun aturan yang ditetapkan secara resmi oleh pihak
pimpinan organisasi yang ditujukan untuk mendorong keseluruhan anggota
organisasi agar bersedia melaksanakan beragam kegiatan pelestarian
lingkungan yang terimplementasikan melalui tindakan-tindakan kecil dalam
pekerjaan yang dilakukan maupun tindakan pelestarian lingkungan yang
dikonstribusikan secara langsung seperti melakukan kegiatan tanam pohon
untuk penghijauan dan resapan air. Robertson dan Barling (2017) menjabarkan
organizational environmental ' policy sebagai bagian penting dalam
implementasi perilaku ramah lingkungan anggota organisasi yang dilakukan
melalui penerapan aturan tertulis untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan
karyawan secara maksimal. Adanya kebijakan dan aturan lingkungan organisasi
berpotensi mendorong karyawan untuk melaksanakan perilaku ramah
lingkungan di dalam lingkungan kerja sehingga kesehatan lingkungan hidup di
lingkungan organisasi menjadi semakin baik. Apabila tidak melaksanakan
perilaku hijau sebagaimana aturan vyang ditetapkan, karyawan yang
bersangkutan dapat terkena sanksi dari organisasi (Dyrhauge, 2015).

Faktor eksogen berikutnya yang akan dikaji pada studi ini terkait
dampaknya terhadap naiknya nilai environmental performance adalah
environmental training. Tjahjono (2013) menjelaskan bahwa konsep
environmental trainining merupakan penjabaran yang lebih terklasifikasi dari
konsep utamanya yaitu employee training atau pelatihan kerja karyawan. Kim

et al (2019) menjabarkan bahwa implementasi pelatihan karyawan



dimaksudkan untuk meningkatkan nilai kemampuan, kelincahan serta
kecepatan kerja karyawan dalam menyelesaikan target yang diberikan sehingga
produktivitas organisasi mampu mencapai tingkatan produktivitas yang
memuaskan. Sedangkan environmental training sendiri diklasifkasikan menjadi
lebih detil oleh Tang et al (2018) dengan definisi pelatihan lingkungan sebagai
salah satu cabang pelatihan bagi karyawan yang dimaksudkan untuk
mengedukasi serta memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai
pentingnya kelestarian lingkungan serta melatih karyawan organisasi agar
senantiasa menerapkan pola perilaku kerja yang ramah lingkungan untuk setiap
kesempatan yang ada sehingga lingkungan hidup khususnya yang berada dalam
lingkup organisasi dapat tetap terjaga kelestariannya. Dengan demikian
semakin tinggi implementasi pelatihan lingkungan yang dilakukan akan
semakin memperbesar potensi naiknya nilai Kinerja lingkungan (environmental
performance) yang dihasilkan (Kim et al,2019).

Riset terdahulu terkait aspek-aspek eksogen yang mempengaruhi nilai
kinerja lingkungan (environmental performance) memperoleh hasil yang
terdiversifikasi. Riset oleh Shahab et al (2018); Alt dan Spitzeck (2016) serta
Jabbar dan Abid (2015) menyimpulkan bahwa organizational environmental
policy memberikan nilai pengaruh positif signifikan pada environmental
performance sementara riset oleh Dyrhauge (2014) menyimpulkan bahwa
organizational environmental policy tidak memberikan nilai pengaruh

signifikan terhadap environmental performance.



1.2

Berpedoman pada latar belakang, fenomena gap serta research gap
tersebut maka periset menetapkan judul studi yang merupakan riset
berkelanjutan dari Kim et al (2019) dengan judul “Peningkatan Kinerja
Lingkungan Berbasis Organizational Environmental Policy Dan Environmental

Training”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang penelitian maka dapat diambil dugaan
bahwa organizational environmental policy dan environmental training diduga
mampu meningkatkan nilai environmental performance atau kapabilitas
organisasi dalam menciptakan nilai lingkungan  hidup yang baik dan
berkelanjutan. Mengacu pada keterangan ini maka peneliti memperoleh tiga
rumusan masalah antara lain:

1.) Bagaimana pengaruh organizational environmental policy terhadap

environmental performance?
2.) Bagaimana pengaruh environmental training terhadap environmental

performance?



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk menjawab rumusan-rumusan masalah

penelitian antara lain:

1.) Untuk menganalisis serta mengidentifikasi bagaimana pengaruh
organizational environmental policy terhadap environmental
performance.

2.) Untuk menganalisis serta mengidentifikasi bagaimana pengaruh

environmental training terhadap environmental performance.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dari segi teoritis
maupun praktis antara lain:
1.4.1 Manfaat Teoritis
1.) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan kajian
keilmuan —mengenai konsep manajemen sumber daya manusia
Khususnya terkait aspek organizational environmental policy,
environmental training serta environmental performance.
2.) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti
di masa mendatang yang ingin meneliti serta menganalisis aspek-
aspek manajemen sumber daya manusia khususnya mengenai konsep

keilmuan mengenai kesadaran lingkungan.



10

1.4.2 Manfaat Praktis

1)

2))

Diharapkan hasil analisis penelitian mampu dijadikan acuan para
pelaku usaha khususnya usaha batik mengenai penerapan sikap
environmental performance untuk menunjang kinerja organisasi.

Diharapkan hasil analisis penelitian mampu menjadi salah satu
pertimbangan penting bagi organisasi untuk menetapkan kebijakan
manajerial mengenal pengelolaan sumber daya manusia (human

resource department) berbasis lingkungan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Environmental Performance

Environmental performance atau kinerja lingkungan, didefinisikan oleh Tjahjono
dan Eko (2013) sebagai kapabilitas perusahaan atau instansi dalam menghasilkan dan
menjaga nilai manfaat lingkungan hidup di sekitar perusahaan guna menghasilkan
manfaat yang lebih maksimal bagi kegiatan operasional serta keberlanjutan usaha
jangka panjang. Environmental performance dijabarkan secara lebih luas oleh Shahab
et al (2018) sebagai seberapa tinggi tangkat kapabilitas perusahaan dalam
mengarahkan SDM perusahaan untuk melaksanakan beragam kepentingan dan
tindakan penting untuk menjaga lingkungan hidup sebagai upaya pelestarian
lingkungan sehingga nilai manfaat dari pelestarian lingkungan tersebut dapat
memberikan timbal balik feedback) terhadap organisasi. Nilai kinerja lingkungan
menjadi aspek penting dalam konsep pengembangan diri karyawan dimana nilai
kinerja lingkungan ini merupakan konsep yang terus berkelanjutan dan harus terus
dilakukan oleh pihak-pihak perusahaan khususnya para karyawan. Konsep motivasi
karyawan melalui environmental performance ini juga memfokuskan pada bagaimana
perilaku pemimpin organisasi untuk memberikan contoh utama penerapan perilaku

ramah lingkungan pada lingkup dalam lingkup lingkungan kerja (Jabbar et al, 2014).

11
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Berdasarkan pada penjelasan-penjelasan pada studi sebelumnya terkait
definisi environmental performance maka dapat disimpulkan bahwa
environmental performance merupakan usaha-usaha yang dilakukan oleh
pihak-pihak internal organisasi atau perusahaan yang ditujukan untuk
meningkatkan kegiatan pelestarian lingkungan sehingga dampak positif dari
pelestarian lingkungan dapat dirasakan oleh pihak perusahaan.

2.1.1 Peran Environmental Performance
Environmental performance menurut Jabbar et al (2014) memiliki
beberapa peran penting dalam menunjang Kinerja organisasi antara lain:

1.) Meningkatkan nilai kontrol (kendali) terhadap pengeluaran limbah

hasil produksi yang dibuang ke lingkungan.

2.) Menurunkan nilai batas pembuangan limbah ke lingkungan secara

berkelanjutan.

3.) Meningkatkan usaha perusahaan dalam menjaga lingkungan hidup

sebagai bentuk konstribusi terhadap masyarakat sekitar.
2.1.2 Indikator Environmental Performance
Haholongan (2016) menjabarkan bahwa kinerja lingkungan dapat
terindikasi melalui 3 indikasi penting antara lain:

1.) Reduce

Reduce diartikan sebagai usaha perusahaan dalam mengurangi nilai
limbah yang dibuang ke lingkungan sehingga nilai kelestarian

lingkungan hidup dapat lebih terjamin.
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2.) Reuse
Reuse atau penggunaan kembali terdefinisikan sebagai usaha
perusahaan dalam mengurangi nilai polusi melalui penggunaan
kembali bahan-bahan yang masih dapat digunakan sehingga jumlah
limbah yang dibuang semakin menurun.

3.) Recycle
Recycle atau melakukan daur ulang ialah usaha perusahaan dalam
melakukan ' daur ulang sampah-sampah yang berjenis anorganik
sehingga nilai fungsi dari bahan anorganik yang digunakan dalam

proses operasional menjadi semakin termaksimalkan.

2.2 Organizational Environmental Policy

Organizational environmental policy atau kebijakan aturan lingkungan
yang ditetapkan organisasi ialah aturan-aturan yang ditetapkan pihak organisasi
yang dimaksudkan untuk mendorong kesediaan karyawan untuk menerapkan
pola perilaku kerja yang ramah lingkungan dengan konsisten karena dengan
adanya aturan resmi maka sudah menjadi keharusan karyawan untuk mengikuti
aturan tersebut (Kim et al, 2019). Organizational environmental policy
dijabarkan lebih luas menjadi bagian dari inisatif manajemen untuk menerapkan
budaya pengelolaan sumber daya manusia yang ramah lingkungan. Penerapan
organizational environmental policy dimaksudkan untuk menanamkan

kebiasaan serta perilaku peduli lingkungan bagi anggota organisasi sehingga
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implementasi green human resource management semakin maksimal (Chou,
2014). Organizational environmental policy ialah aturan yang resmi tertulis di
dalam organisasi merupakan arahan pihak pimpinan kepada karyawan yang
dimaksudkan agar karyawan bersedia menerapkan pola perilaku ramah
lingkungan yang berkelanjutan (Lee et al, 2020). Berdasarkan pada beragam
penjabaran terkait definisi organizational environmental policy tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa kebijakan aturan lingkungan organisasi ialah aturan-
aturan resmi yang ditetapkan organisasi  agar karyawan bersedia
mengimplementasikan pola perilaku ramah lingkungan dalam bekerja dimana
apabila karyawan melanggar aturan tersebut maka akan dikenai sanksi.
2.2.1 Peran Organizational Environment Policy
Organizational environmental policy berperan dalam menaikan
implementasi green behaviour anggota organisasi antara lain (Rainer dan
Paille, 2016):
1.) Sebagai aturan resmi dan tertulis yang harus dipatuhi seluruh anggota
organisasi.
2.) Mendorong terciptanya sikap ramah lingkungan dalam melaksanakan
pekerjaan.
3.) Mendukung aspek pelestarian lingkungan di dalam kehidupan

berorganisasi.
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2.2.2 Indikator Organizational Environmental Policy

Dinas Lingkungan Hidup Kota Pekalongan (2018) menjabarkan

bahwa dalam mengukur nilai organizational environmental policy

terdapat 4 indikator penting yang dapat digunakan antara lain:

1)

2)

3.)

Aturan Cakupan Pelayanan Sampah

Dengan adanya aturan kebijakan cakupan pelayanan sampah maka
pihak pelaku usaha dapat memperkirakan jumlah sampah tertentu
yang dibuang ke lingkungan dimana hal ini mampu mendorong
penurunan jumlah limbah yang dibuang ke lingkungan.

Aturan Indeks Kualitas Air

Aturan indeks kualitas air ditetapkan pihak dinas lingkungan hidup
untuk mengantisipasi jumlah limbah yang dibuang pelaku usaha ke
lingkungan sehingga habitat lingkungan air dapat terus dijaga
kelestariannya.

Aturan Tertib Hukum Lingkungan

Aturan-tertib -hukum lingkungan diterapkan pihak dinas lingkungan
hidup untuk memberikan arahan serta prasyarat tertentu yang
ditetapkan oleh pelaku usaha apabila ingin memperluas usahanya
sehingga perluasan usaha yang dilakukan tidak berakibat buruk

terhadap pencemaran lingkungan.
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4.) Aturan Peningkatan Ruang Terbuka Hijau
Aturan peningkatan ruang terbuka hijau digunakan untuk
menerapkan budaya pelestarian lingkungan di dalam lingkup
perusahaan sehingga pihak pelaku usaha memiliki ruang terbuka

hijau di dalam perusahaan yang didirikannya.

2.3 Environmental Training

Environmentas = training dijabarkan oleh Dolores et al (2012)
didefinisikan sebagai berbagai tindakan implementatif yang dilakukan secara
konsisten kepada para karyawan dengan tujuan kapabilitas karyawan dalam hal
melaksanakan tindakan-tindakan implementatif pelestarian lingkungan hidup di
lingkup wilayah kerja. Environmental training menurut Kim et al (2019)
merupakan langkah efektif organisasi untuk mengembangkan nilai pengetahuan
kolektif karyawan terkait pentingnya penerapan sikap dan perilaku ramah
lingkungan untuk meningkatkan kinerja organisasi. Tang et al (2018)
menjelaskan ‘bahwa environmental  training -~ membantu  memberikan
pemahaman yang lebih detil dan Klasifikatif terkait bagaimana cara
memperlakukan lingkungan hidup yang diimplementasikan melalui kegiatan
dan tindakan sehari-hari. Keberhasilan diterapkannya pelatihan lingkungan bagi
karyawan terindikasi melalui bagaimana sikap dan perilaku karyawan kedepan
pada periode berikutnya setelah dilakukan pelatihan lingkungan untuk

karyawan. Apabila sebagian besar karyawan menerapkan pola perilaku ramah
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lingkungan dalam melaksanakan pekerjaan secara konsisten maka penerapan
pelatihan lingkungan dapat dikatakan berhasil, demikian sebaliknya.
Berdasarkan pada penjelasan-penjelasan terdahulu terkait environmental
training maka dapat disimpulkan bahwa environmental training adalah
beragam kegiatan pelatihan yang diimplementasikan pihak organisasi kepada
karyawannya yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan agar tingkat
pemahaman karyawan terkait pentingnya penerapan sikap ramah lingkungan
dapat meningkat, sehingga perilaku ramah lingkungan yang diterapkan
karyawan di lokast kerja menjadi semakin tinggi.
2.3.1 Konsep Environmental Training
Environmental training atau pelatihan lingkungan merupakan salah
satu bagian dari pelatihan karyawan (employee training) untuk
meningkatkan kinerja organisasi. Menurut Tang (2018) konsep
environmental training dijabarkan menjadi 2 konsep yaitu:
1. Environmental Training on The Job
Environmental training on the job merupakan konsep pelatihan
lingkungan karyawan dimana karyawan yang bersangkutan
melakukan pelatihan lingkungan bersamaan dengan kegiatan
pekerjaan  dilakukan sehingga sebagian waktu kerja
dipergunakan untuk mengikuti pelatihan pelestarian lingkungan
di tempat kerja.

2. Environmental Training off The Job
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Environmental training off the job merupakan konsep pelatihan
lingkungan karyawan dimana karyawan yang bersangkutan
melakukan pelatihan lingkungan di luar jam dan lokasi kerja.
Pelatinan lingkungan off the job dianggap lebih efektif

dibandingkan pelatihan lingkungan on the job.

2.3.2 Indikator Environmental Training

Dinas Lingkungan Hidup Pekalongan (2018) menjelaskan bahwa

untuk mengukur nilai pelatinan lingkungan (environmental training)

dapat menggunakan 3 indikator penting antara lain:

1.

Pelatihan dan Penyuluhan Penanggulangan Limbah B3
Pelatihan lingkungan pada karyawan terkait limbah B3 akan
memberikan gambaran serta pemahaman bagi pelaku usaha dan
karyawan mengenai bahaya dari limbah B3 serta langkah tepat
penanggulangannya.

Pelatihan Mengenai Pelestarian Lingkungan Hidup

Pelatihan ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana penerapan
perilaku kerja ramah lingkungan usaha sehingga lingkungan
hidup khususnya di sekitar perusahaan dapat lebih terjaga.
Pelatihan Mengelola Sampah Hasil Produksi

Pelatihan mengelola sampah hasil produksi diimplementasikan

secara langsung kepada karyawan maupun pelaku usaha sendiri
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mengenai cara-cara efektif melakukan pengelolaan sampah

yang dihasilkan dari proses produksi usaha yang dilakukan.

2.4 Hubungan Antara Variabel Studi
2.4.1 Pengaruh  Organizational  Environmental  Policy  terhadap

Environmental Performance
Organizational environmental policy atau aturan Kkebijakan
lingkungan yang diterapkan pihak organisasi akan berpotensi mendorong
karyawan untuk melaksanakan pola perilaku - berorganisasi yang
mengedepankan sikap ramah lingkungan (Chou, 2014). Dengan adanya
aturan kebijakan lingkungan tersebut baik karyawan maupun pihak
pimpinan akan berusaha dengan maksimal untuk mengimplementasikan
kebiasaan dan perilaku kerja ramah lingkungan secara konsisten
khususnya di lingkup wilayah kerja. Penerapan perilaku ramah
lingkungan yang dibiasakan secara terus menerus akan mendorong nilai
kinerja lingkungan perusahaan semakin tinggi dan berlangsung pada
orientasi jangka panjang. Karena dengan diterapkannya perilaku ramah
lingkungan secara konsisten maka lingkungan kerja menjadi lebih bersih,
lebih sehat serta terasa lebih nyaman sehingga para karyawan menjadi

semakin bersemangat dalam memenuhi tanggung jawabnya.

Studi pada riset sebelumnya oleh Shahab et al (2018); Alt dan

Spitzeck (2016) serta Jabbar dan Abid (2015) menyimpulkan bahwa
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organizational environmental policy memberikan nilai pengaruh positif
signifikan pada environmental performance sehingga hipotesis 1 studi ini
adalah:
H1: Organizational Environmental Policy berpengaruh positif
signifikan terhadap Environmental Performance
2.4.2 Pengaruh  Environmental Training terhadap Environmental

Performance

Environmental training atau penerapan pelatihan pelestarian
lingkungan serta pelatihan berperilaku ramah lingkungan dalam bekerja
pada sebuah organisasi akan memberikan pemahaman serta edukasi yang
lebih bagi karyawan mengenai pentingnya penerapan sikap ramah
lingkungan untuk mendukung peningkatan kinerja organisasi (Tang et al,
2018). Pelatihan lingkugan yang dilakukan secara berkesinambungan dan
pada periode yang konsisten berpotensi semakin meningkatkan edukasi
karyawan terkait isu-isu lingkungan yang dapat berpotensi menggangu
kestabilan kerja —organisasi khususnya pada perusahaan manufaktur
dimana proses produksinya menghasilkan limbah buangan yang harus
dikelola terlebuh dahulu sebelum dibuang di lingkungan.

Adanya pelatihan lingkungan akan mendorong karyawan untuk
semakin konsisten dalam menerapkan budaya kerja ramah lingkungan
serta meningkatkan nilai kinerja lingkungan dan memunculkan

pemahaman bahwa dengan menjaga lingkungan hidup tentu memberikan
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nilai manfaat bagi kelangsungan hidup ekologi yang nantinya
memberikan nilai positif bagi kinerja organisasi/perusahaan.

Studi pada riset terdahulu oleh Silva et al (2019); Singh et al (2019)
dan Daily et al (2012) yang menyimpulkan bahwa environmental training
meningkatkan nilai environmental performance sehingga hipotesis 2 studi
ini adalah:

H2: Environmental Training berpengaruh positif signifikan terhadap

Environmental Performance

2.5 Kerangka Empirik Penelitian

Berdasarkan pada hipotesis studi yang ditetapkan maka diperoleh dugaan
bahwa untuk meningkatkan sikap environmental performance karyawan maka
diperlukan peningkatan pada aspek organizational environmental policy dan
environmental training sehingga didapatkan kerangka empirik penelitian sebagai

berikut:

Organizational
environmental

policy (X1)

Environmental
performance (Y)

Environmental
training (X>)

Gambar 2. 1
Kerangka Empirik Penelitian



BAB 1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

3.2

Studi ini berjenis studi eksplanatori atau explanatory research yang
dimaksudkan untuk mengetahui - keterkaitan pengaruh antara variabel
independen studi yang mencakup organizational environmental policy dan
environmental training terhadap environmental performance atau Kinerja

lingkungan.

Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2013) dimaknai sebagai kesatuan
wilayah umum yang di dalamnya terdapat pihak-pihak yang menjadi
responden penelitian dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu sesuai
dengan keinginan peneliti. Populasi yang dikaji pada studi ini adalah para
karyawan UKM Batik Murni yang berlokasi di Pekalongan dengan

jumlah sebanyak 30 orang.
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3.2.2 Sampel
Sampel oleh Lestari dan Ghaby (2018) dimaknai sebagai bagian-
bagian populasi dalam lingkup lebih kecil yang diteliti oleh peneliti
karena dianggap mampu mewakili populasi penelitian yang dimaksudkan.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sensus
dimana seluruh populasi menjadi sampel penelitian sehingga jumah

sampel yang diperoleh adalah 30 responden.

3.3 Sumber dan Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber Data
Data yang dianalisis pada penelitian ini-bersumber dari dua sumber

data yaitu data primer dan data sekunder.

3.3.1.1 Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan peneliti
secara langsung dari responden (Sugiyono, 2013). Data primer
pada penelitian ini berupa hasil jawaban responden terkait lembar
kuesioner yang dibagikan terhadap responden yang bersangkutan.
3.3.1.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan peneliti
melalui perantara-perantara dan tidak bersumber langsung dari

responden studi (Sugiyono, 2013). Data sekunder pada penelitian
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ini berupa jurnal, buku serta artikel ilmiah yang digunakan peneliti
untuk diambil data-data didalamnya sebagai acuan referensi

penulisan penelitian.

3.3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data
penelitian baik berupa data primer maupun data sekunder pada studi ini
adalah metode kuesioner dan studi kepustakaan.
3.3.2.1 Metode Kuesioner
Metode Kkuesioner merupakan metode pengumpulan data
penelitian yang dilakukan melalui penyebaran lembar kuesioner
kepada responden untuk dijawab dimana hasil jawaban tersebut
kemudian dikumpulkan dan dilakukan analisis oleh peneliti.
Lembar kuesioner studi diisi menggunakan poin Skala Likert
berupa angka 1-5 serta 1 pertanyaan terbuka mengenai variabel
penelitian (Farizi, 2017). Dengan keterangan setiap poin sebagai
berikut:
1. Poin 1: Berarti responden “Sangat Tidak Setuju” dengan
pernyataan yang ditulis di dalam lembar kuesioner.
2. Poin 2: Berarti responden “Tidak Setuju” dengan pernyataan

yang ditulis di dalam lembar kuesioner.
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3. Poin 3: Berarti responden “Kurang Memahami” maksud dari
Isi pernyataan yang ditulis di dalam lembar kuesioner.

4. Poin 4: Berarti responden “Setuju” dengan pernyataan yang
ditulis di dalam lembar kuesioner.

5. Poin 5: Berarti respoden “Sangat Setuju” dengan pernyataan
yang dituli di dalam lembar kuesioner.

Data primer berupa hasil jawaban kuantitatif responden
kemudian akan dikelompokkan peneliti menjadi 5 kategori
penilaian responden terhadap variabel yang ditanyakan dengan
penghitungan sebagai berikut:
| =R/IK

= (5-1)/5
=0,8
Keterangan:
I: Interval/Kelas Kategori
R: Range (Nilai Tertinggi- Nilai Terendah)
K: Kategori Kelas (Terdapat 5 kategori yaitu Sangat Rendah,
Rendah, Sedang, Tinggi, Sangat Tinggi)
Pembagian nilai dari kelima kategori kelas dijabarkan pada

tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Pembagian Kategori Kelas

Kategori Kelas Nilai
Sangat Rendah 1,00-1,80
Rendah 1,81 -2,60
Sedang 2,61 —3,40
Tinggi 3,41 -4,20
Sangat Tinggi 4,21 -5,00

3.3.2.2 Metode Studi Kepustakaan
Metode studi kepustakaan merupakan metode pengumpulan
data penelitian yang dilakukan melalui studi atau pembelajaran
terhadap buku, jurnal serta artikel ilmiah yang berkaitan dengan
variabel-variabel penelitian yang diteliti dimana hasil analisis

pembelajaran dijadikan acuan referensi bagi peneliti.

3.4 Definisi Operasional dan Indikator Variabel
Definisi  operasional dan. -indikator pengukuran dari variabel
organizational environmental policy, environmental training (pelatihan
lingkungan) dan environmental performance atau kinerja lingkungan dijelaskan

pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 3. 2
Definisi Operasional dan Indikator Variabel
. o - Pangukuran
No Variabel Definisi Indikator Variabel
1. Organizational ~ Aturan-aturan resmi 1.) Aturan Cakupan Skala Likert
Environmental  yang ditetapkan Pelayanan Sampah Nilai 1-5
Policy (Xy) organisasi agar 2.) Aturan Indeks
karyawan  bersedia Kualitas Air
mengimplementasikan 3.) Aturan Tertib Hukum
. Lingkungan
pola perilaku - ramah 4.) Aturan Peningkatan
lingkungan dalam Ruang Terbuka Hijau
bekerja. (Dinas Lingkungan
Hidup Pekalongan,
2018)
2. Environmental =~ Kegiatan | pelatihan 1.) Pelatihan dan Skala Likert
Training (X;)  pihak organisasi agar Penyuluhan Nilai 1-5
tingkat ~pemahaman - Penanggulangan
dan praktikum Limbah, B3 .
karyawan thet & 2.)) IEelatlha_n Mengenai
. elestarian
p_entlngnya FeR) Lingkungan Hidup
sikap ramah- 3y pejatihan Mengelola
lingkungan dapat Sampah Hasil
meningkat. Produksi
(Dinas Lingkungan
Hidup Pekalongan,
2018)
3. Environmental ~ Usaha-usaha yang 1.) Reduce Skala Likert
Performance (Y)  dilakukan oleh pihak- 2.) Reuse Nilai 1-5
pihak internal  3:) Recycle
organisasi atau (Hahalongan, 2016)
perusahaan yang
ditujukan untuk
meningkatkan
kegiatan  pelestarian
lingkungan sehingga

dampak positif dari
pelestarian lingkungan
dapat dirasakan oleh
pihak perusahaan.
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3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada studi ini meliputi analisis

deskriptif serta analisis kuantitatif.

1.

Analisis deskriptif menurut Ghozali (2016) diartikan sebagai
analisis yang digunakan untuk memberikan deskripsi atau gambaran
dari penilaian data kuantitatif variabel penelitian mencakup nilai
maksimum (nilai tertinggi), nilai minimum (nilai terendah), serta
nilai rata-rata masing-masing indikator variabel yang bersangkutan.
Analisis Kuantitatif Analisis kuantitatif menurut Ghozali (2016)
diartikan sebagai metode analisis data yang didasarkan pada
pendekatan angka-angka untuk dikaji dan dianalisis secara statistik
untuk diambil kesimpulan-kesimpulan ilmiah dari hasil analisis
tersebut. Analisis kuantitatif pada penelitian ini mencakup uji
instrumen data, uji asumsi Klasik, analisis regresi, uji hipotesis
parsial (uji t), uji kebaikan model (goodness of fit) dan uji koefisien

determinasi (adjusted R-Square).

3.5.1 Uji Instrumen

Uji instrumen data digunakan untuk melakukan analisis apakah instrumen

data penelitian berupa kuesioner yang digunakan di dalam penelitian terbukti

valid (tepat) serta mampu menghasilkan jawaban yang konsisten (reliabel) dari

responden atau tidak. Uji instrumen data yang digunakan pada studi ini adalah
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uji validitas/ketepatan serta uji reliabilitas/kehandalan kuesioner untuk
menghasilkan nilai jawaban yang konsisten dari responden.
3.5.1.1 Uji Validitas

Uji validitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen
penelitian berupa kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data dari
responden terbukti tepat dalam menjabarkan variabel penelitian yang
dimaksudkan atau tidak. Metode uji validitas instrumen pada studi ini adalah
uji validitas menggunakan nilai korelasi pearson sebagai acuan dengan kriteria:

1. Apabila nilai korelasi pearson atau pearson correlation instrumen
indikator variabel > r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen indikator memenuhi asumsi validitas sehingga dianggap
tepat dalam menjelaskan variabel penelitian yang ditanyakan.

2. Apabila nilai korelasi pearson atau pearson correlation instrumen
indikator variabel < r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen indikator tidak mampu memenuhi asumsi validitas
sehingga dianggap kurang tepat dalam menjelaskan variabel
penelitian yang ditanyakan.

3.5.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui apakah

instrumen penelitian berupa kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan

data dari responden mampu menghasilkan nilai jawaban yang konsisten atau
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tidak. Metode uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini adalah uji reliabilitas
dengan menggunakan indikasi nilai cronbach alpha dengan kriteria:
1. Apabila nilai cronbach alpha dari instrumen indikator variabel >
0,60 maka dapat disimpulkan bahwa insterumen indikator
memenuhi  asumsi reliabilitas sehingga dianggap mampu
menghasilkan nilai jawaban yang konsisten dari responden.
2. Apabila nilai cronbach alpha dari instrumen indikator variabel <
0,60 maka dapat disimpulkan bahwa insterumen indikator tidak
memenuhi. asumsi reliabilitas sehingga dianggap kurang mampu
menghasilkan nilai jawaban yang konsisten dari responden.
3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Ghozali (2016) menjelaskan bahwa uji asumsi klasik digunakan untuk
mengetahui tingkat kualitas data-data yang digunakan di dalam penelitian. Uji
asumsi klasik di dalam penelitian ini mencakup uji normalitas data, uji

multikolinieritas serta uji heterokedastisitas.

3.5.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data-data
penelitian terbukti terdistribusi normal atau tidak. Data yang terdistribusi
normal terbukti dengan tidak adanya nilai data yang terlalu tinggi atau terlalu
rendah yang dapat mengakibatkan skwenee atau tingkat kecekungan data

menjadi tidak rata sehingga tidak tergolong sebagai data yang terdistribusi
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normal. Metode uji normalitas pada penelitian ini adalah uji normalitas dengan
menggunakan indikasi nilai p-value dari Kolomogorov-Smirnov normality test
dengan kriteria:
1.  Apabila nilai p-value > 0,05 maka terindikasi bahwa data-data
penelitian terdistribusi normal.
2. Apabila nilai p-value < 0,05 maka terindikasi bahwa data-data

penelitian tidak terdistribusi normal.

3.5.2.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah pada
variahel-variabel independen penelitian terjadi gejala korelasi atau tidak.
Korelasi pada model regresi yang batk umumnya hanya terjadi antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Metode uji multikolinieritas pada
penelitian ini adalah uji muitikolinieritas dengan menggunakan indikasi nilai
variance inflation factor (\VIF) dengan kriteria:

1.  Apabila nilai VIF < 10,00 maka terindikasi bahwa tidak terjadi
permasalahan multikolinieritas pada variabel-variabel independen
penelitian.

2. Apabila nilai VIF > 10,00 maka terindikasi bahwa terjadi
permasalahan multikolinieritas pada variabel-variabel independen

penelitian.
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3.5.2.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat
permasalahan heterokedastisitas pada model regresi atau adanya ketidaksamaan
varian residual dari hasil analisis data di dalam model regresi yang digunakan
di dalam penelitian. Metode uji heterokedastisitas pada penelitian ini adalah uji
heterokedastisitas Glestjer dengan indikasi nilai p-value dengan kriteria:

1.  Apabila nilai p-value > 0,05 maka terindikasi bahwa tidak terjadi

permasalahan heterokedastisitas pada model regeresi penelitian.
2. Apabila nilai p-value < 0,05 maka terindikasi bahwa terjadai

permasalahan heterokedastisitas pada model regresi penelitian.

3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi yang digunakan untuk menguji model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t (tertentu) dengan
kesalahan pengganggu periode sebelumnya (t-1). Jika terjadi karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu dan saling berkaitan antara satu sama lain.
Tidak hanya itu, autokorelasi muncul karena kesalahan pengganggu tidak
bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Indikasi nilai lolos uji
autokorelasi didasarkan pada kriteria nilai Durbin-Watson yaitu apabila nilai
Durbin-Watson > dl dan kurang dari 4-dl maka disimpulkan bahwa tidak

terjadi gejala autokorelasi.
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3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dimaksudkan untuk mengetahui sifat
pengaruh dan besarnya nilai pengaruh yang diberikan antara variabel
independen penelitian yang mencakup organizational environmental policy
(X1) dan environmental training (X;) terhadap variabel dependen yaitu
environmental performance (Y). Persamaan regresi yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =b Xy +hboXo + e

Keterangan:

Y = Environmental performance

b1-b3 = Nilai Koefisien Regresi

X1 = Organizational environmental policy
X = Environmental training

3.5.3.1 Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji hipotesis parsial (uji t) merupakan pengujian yang dimaksudkan
untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian yang diajukan mampu diterima
atau tidak. Indikasi diterima tidaknya hipotesis penelitian yang diajukan
didasarkan pada nilai p-value uji hipotesis dengan Kriteria:

1. Apabila nilai p-value hasil uji hipotesis < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen sehingga hipotesis yang diajukan dapat

diterima.
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Apabila nilai p-value hasil uji hipotesis > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen sehingga hipotesis yang

diajukan ditolak.

3.5.3.2 Uji Kebaikan Model (Uji Goodness of Fit)

Uji kebaikan model atau uji goodness of fit merupakan pengujian yang

dimaksudkan untuk mengetahui apakah model regresi penelitian terbukti fit

(baik) atau tidak. Uji kebaikan model pada penelitian ini didasarkan pada nilai

signifikansi uji goodness of fit dengan kriteria:

1.

Apabila nilai p-value uji goodness of fit (uji F) < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi penelitian terbukti fit atau baik
sehingga dapat digunakan sebagai model regresi penelitian.

Apabila nilai p-value uji goodness of fit (uji F) > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi penelitian terbukti tidak fit atau
kurang baik sehingga kurang tepat digunakan sebagai model regresi

penelitian.

3.5.3.3 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R-Square)

Uji koefisien determinasi merupakan pengujian yang dmaksudkan

untuk mengetahui seberapa tinggi kapabilitas variabel independen penelitian

yang mencakup organizational environmental policy (X;) dan environmental

training (X;) dalam menjelaskan variabel dependen berupa environmental

performance (Y). Indikasi uji koefisien determinasi pada studi ini didasarkan
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pada nilai adjusted R-Square dari hasil uji regresi yang dilakukan dengan

kriteria:

1.

Semakin tinggi prosentase nilai adjusted R-Square maka dapat
dikonklusikan bahwa kapabilitas variabel independen berupa
organizational environmental policy (X;) dan environmental
training (Xz) dalam  menjelaskan variabel dependen berupa
environmental performance () semakin tinggi.

Semakin rendah prosentase nilai adjusted R-Square maka dapat
dikonklusikan bahwa  kapabilitas variabel - independen berupa
organizational - environmental policy (X;) dan environmental
training (Xz) dalam menjelaskan variabel dependen berupa

environmental performance (Y) semakin rendah.



BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini direalisasikan untuk mengidentifikasi mengenai bagaimana nilai

beserta sifat pengaruh yang diberikan pada variabel organizational environmental

policy dan environmental training terhadap nilai environmental performance.

Penelitian ini dilakukan terhadap para karyawan UKM Batik Murni yang berlokasi di

Pekalongan dengan jumlah sebanyak 30 orang. Berikut data deskriptif responden

yang menjadi objek analisis penelitian:

Tabel 4. 1
Analisa Deskriptif Responden
No Klasifikasi Responden Jumlah Prosentase
1. Jenis Kelamin
Laki-Laki 8 27 %
Perempuan 22 3%
2. Usia
18-23 Tahun 4 13%
24-29 Tahun 9 30 %
30-35 Tahun 11 37 %
Diatas 35 Tahun 6 20 %
3. Tingkat Pendidikan
SMP 12 40 %
SMA 16 53 %
Sarjana S1 2 7%
4. Lama Periode Bekerja
1-5 Tahun 5 17 %
6-10 Tahun 17 57 %
Diatas 10 Tahun 8 27 %
Sumber: Data primer yang diolah, 2022 (Lampiran

36

1)
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Berpedoman atas Tabel hasil analisa deskriptif responden, teridentifikasi bahwa
dari segi jenis kelamin, jumlah karyawan perempuan jauh lebih banyak dibandingkan
dengan karyawan laki-laki dimana karyawan perempuan sebanyak 22 orang
sementara karyawan laki-laki hanya 8 orang. Penjelasan ini mengindikasikan bahwa
dari segi jenis kelamin para pengrajin batik lebih diutamakan wanita karena dianggap
mempunyai nilai ketelitian yang relatif lebih tinggi di dalam membuat kain batik
dibandingkan laki-laki. Dilihat dari segi usia karyawan, jumlah karyawan dengan
rentan usia 30 hingga 35 tahun berjumlah paling banyak yaitu 11 orang sementara
karyawan dengan rentan usia 18 hingga 23 tahun berjumlah paling sedikit yaitu 4
orang.

Keterangan ini-mengindikasikan bahwa dari segi usia, mayoritas karyawan
merupakan golongan usia produktif yang tinggi karena berada pada rentan usia 30
hingga 35 tahun sehingga lebih mudah untuk diberikan pembelajaran serta
pemahaman yang berkaitan dengan tata cara pelestarian lingkungan hidup di dalam
lingkup pekerjaan. Dari segi tingkat pendidikan, karyawan yang merupakan tamatan
SMA berjumlah paling banyak yaitu 16 orang sementara karyawan yang merupakan
tamatan Sarjana S1 berjumlah paling sedikit yaitu 2 orang. Ini menjadi indikasi
bahwa karyawan yang merupakan tamatan SMA berjumlah paling banyak yang
mengindikasikan bahwa karyawan UKM Batik Murni lebih diarahkan pada golongan
dengan tingkat pendidikan menengah karena jenis pekerjaan yang diberikan tidak

begitu memerlukan skill analisis keilmuan yang kuat.
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Dari segi lama periode bekerja, karyawan dengan periode bekerja 6-10 tahun
berjumlah paling banyak sementara karyawan dengan periode kerja 1-5 tahun
berjumlah paling sedikit. Ini artinya dari segi lama periode bekerja karyawan dengan
periode bekerja 6-10 tahun berjumlah paling tinggi dimana hal ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar karyawan sudah mempunyai nilai pengalaman dan ketrampilan
kerja yang baik dalam membuat produk berupa kain batik. Mengacu pada keterangan-
keterangan ini diperoleh kesimpulan bahwa sebagian besar karyawan merupakan
karyawan perempuan dengan rentan usia paling banyak adalah karyawan berusia 30-
35 tahun, merupakan tamatan pendidikan SMA serta mempunyai masa kerja 6-10

tahun.

4.2 Analisis Deskriptif Variabel
Analisis deskriptif variabel dipergunakan untuk menganalisa bagaimana
persepsi atau penilaian karyawan terhadap variabel-variabel penelitian yang

dianalisis. Untuk pembagian kriteria dari penilaian karyawan didasarkan pada nilai

berikut ini:
Sangat Rendah = 1,00 -1,80
Rendah = 1,81 -2,60
Sedang = 2,61 — 3,40
Tinggi = 3,41-4,20
Sangat Tinggi = 4,21 -5,00

Berikut hasil analisis deskriptif dari variabel-variabel penelitian:
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4.2.1 Organizational Environmental Policy

Variabel organizational environmental policy diukur dengan menggunakan 4
indikator antara lain aturan cakupan pelayanan sampah, aturan indeks kualitas air,
aturan tertib hukum lingkungan dan aturan peningkatan ruang terbuka hijau. Tabel

terkait hasil analisa deskriptif organizational environmental policy adalah sebagai

berikut:
Tabel 4. 2
Hasil Analisis Deskriptif Organizational Environmental Policy
Frekuensi Rata-
No Indikator Variabel SS S N TS STS Rata
F FS F FS F FS F FS F FS
1. Aturan cakupan 178 13..52 00 O O .0 O 457

pelayanan sampah
2. Aturan indeks kualitasair 3 15 11 44 8 24 7 14 1 1 327

3. Aturan tertib hukum 8 40 20 802 6.0 O O O 420
lingkungan
4. Aturan peningkatan 9 45 18 72 3 9 0 O O O 420
ruang terbuka hijau
Nilai Rata-Rata Keseluruhan 4.06

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 (Lampiran 1)

Berpedoman pada Tabel hasil analisis deskriptif organizational environmental
policy tersebut, teridentifikasi bahwa nilai rata-rata secara keseluruhan dari indikator-
indikator penyusun variabel organizational environmental policy adalah sebesar 4,06
sehingga dilihat dari Klasifikasi penilaian nilai tersebut tergolong pada penilaian
tinggi secara rata-rata total. Aturan cakupan pelayanan sampah yang ditetapkan oleh
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Pekalongan bagi para pelaku usaha Batik dinilai
baik oleh para karyawan UKM Batik Murni yang berarti cakupan pelayanan

pengangkutan sampah hasil industri termasuk tinggi, kemudian penyediaan tempat
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sampah bagi pelaku usaha yang cukup banyak, beserta disediakannya ruang
pengelolaan sampah-sampah hasil industri yang cukup luas.

Meskipun demikian pada indikator aturan indeks kualitas air masih
memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,27 sehingga termasuh pada kriteria penilaian
sedang. Ini mengindikasikan bahwa aturan indeks kualitas air yang dietapkan dinas
lingkungan hidup Kota Pekalongan masih dinilai oleh sebagian karyawan masih
cukup memberatkan sehingga mengharuskan para karywan UKM Batik Murni yang
berada pada bagian pengolahan limbah untuk lebih selektif dan melakukan
pengolahan limbah air dengan jangka waktu yang lebih lama sebelum dibuang ke
lingkungan khususnya lingkungan air.

Aturan tertib -hukum- lingkungan vyang diterapkan berkaitan dengan nilai
prosentase ijin lingkungan yang dikeluarkan dibanding dengan jumlah usaha/kegiatan
yang wajib memiliki ijin lingkungan menurut perundangan. Indikator ini dinilai
tinggi sehingga mengindikasikan bahwa pelaku usaha UKM Batik senantiasa
mengajukan perizinan operasional usaha yang berkaitan dengan dampaknya terhadap
lingkungan. Selain itu aturan ruang terbuka hijau yang ditetapkan DLH Pekalongan
dinilai cukup baik dan tidak memberatkan pelaku usaha dimana pihak pelaku usaha
mampu menyediakan cukup lahan yang berfungsi sebagai ruang terbuka hijau atau

area terbuka bebas polusi yang juga ditumbuhi berbagai tanaman hijau.
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4.2.2 Environmental Training

Variabel environmental training diukur dengan menggunakan 3 indikator

antara lain pelatihan dan penyuluhan penanggulangan limbah B3, pelatihan mengenai
kegiatan pelestarian lingkungan dan pelatihan mengelola sampah hasil produksi.

Tabel terkait hasil analisa deskriptif environmental training adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 3
Hasil Analisis Deskriptif Environmental Training
Frekuensi
. . Rata-
No Indikator Variabel SS S N TS STS Rata
F FS F FS F FS F FS F FS
1. Pelatihan dan Penyuluhan 18 9 11 44 1. .3 0 0 O 0 457
Penanggulangan Limbah B3
2. Pelatihan Mengenai Pelestariane 8 40 12 48 7 21 3 6 0 0 383
Lingkungan Hidup
3. Pelatihan Mengelola Sampah 15 75 14 5% 1 3 0 0 0 0 447
Hasil Produksi
Nilal Rata-Rata Keseluruhan 4.29

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 (Lampiran 1)

Berpedoman pada Tabel hasil analisis deskriptif environmental training
tersebut, teridentifikasi bahwa nilai rata-rata keseluruhan dari indikator-indikator
penyusun variabel environmental training adalah sebesar 4,29 sehingga dilihat dari
klasifikasi penilaian nilai tersebut tergolong pada penilaian tinggi. Ini artinya
implementasi pelatihan dan penyuluhan yang dilakukan pelaku usaha terhadap
karyawan terkait penanggulangan berbagai jenis limbah B3 (Bahan Berbahaya
Beracun) sudah dilakukan dengan konsisten. Pelatihan yang dilakukan oleh pihak
pelaku usaha terhadap karyawan terkait tata cara pelestarian lingkungan hidup juga

dinilai sudah dilakukan dengan cukup optimal serta mampu diimplementasikan di
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dalam kegiatan operasional usaha yang dilakukan. Implementasi pelatihan
pengelolaan sampah hasil produksi juga sudah dilakukan oleh para karyawan dengan
baik sehingga kandungan limbah yang dibuang ke lingkungan termasuk pada kriteria
aman.
4.2.3 Environmental Performance

Variabel environmental performance diukur dengan menggunakan 3 indikator
antara lain reduce, reuse dan recycle. Tabel terkait hasil analisa deskriptif

environmental performance adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 4
Hasil Analisis Deskriptif Environmental Performance
_ _ Frekuensi Rata-
No Indikator Variabel SS S N TS STS Rata
F FS- F FS F FS'  F FS F FS

1. Reduce 13 65 14 563 9 0 0 0 O 4.33
2. Reuse 14 70 14 56 2 6 0 0 0 0 440
3. Recycle 18 90 8 32 4 12 0 0 0 0 447
Nilai Rata-Rata Keseluruhan 4.40

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 (Lampiran 1)

Berpedoman pada Tabel hasil analisis deskriptif environmental performance
tersebut, teridentifikasi bahwa nilai rata-rata keseluruhan dari indikator-indikator
penyusun variabel environmental performance adalah sebesar 4,40 sehingga dilihat
dari Klasifikasi penilaian nilai tersebut tergolong pada penilaian tinggi. Ini artinya
implementasi tindakan reduce atau mengurangi berbagai bahan yang dapat
mengakibatkan limbah berbahaya ke lingkungan yang dilakukan oleh pihak karyawan
sudah cukup baik. Para karyawan juga menerapkan perilaku reuse atau penggunaan

beragam peralatan maupun bahan-bahan sisa produksi batik yang masih dapat
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digunakan sehingga mengurangi potensi tingkat pencemaran yang dapat dihasilkan.
Para karyawan juga melakukan daur ulang terhadap berbagai bahan sisa produksi
berupa kain-kain sisa, bahan pewarna beserta lilin yang digunakan untuk

menggambar serta mewarnai batik yang diproduksi.

4.3 Uji Instrumen

Uji instrumen pada penelitian ini mencakup uji validitas dan uji reliabilitas
yang dijabarkan pada sub bab sebagai berikut:
4.3.1 Uji Validitas

Hasil analisa uji validitas instrumen penelitian dituliskan pada tabel sebagai
berikut (nilai r-tabel yang ditetapkan sebesar 0,361):

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel

No Varige ey r-hitung r-tabel Keterangan
Kuesioner

1. Organizational
Environmental Policy (X1)

Instrumen 1 0,410 Seluruh
Instrumen 2 0,729 0361 instrumen
Instrumen 3 0,620 ’ valid
Instrumen 4 0,594

2. Environmental Training (X;
Instrumen 1 909 0,657 _Seluruh
Instrumen 2 0,830 0,361 |nstrl|1_r(7j1en
Instrumen 3 0,597 vall

3. Environmental Performance
(Y) Seluruh
Instrumen 1 0,708 0361 instrumen
Instrumen 2 0,658 ’ valid
Instrumen 3 0,715

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 (Lampiran 2)



44

Berpedoman pada Tabel hasil uji validitas instrumen variabel, teridentifikasi
nilai r-hitung untuk setiap variabel bernilai lebih tinggi dari r-tabel (0,361) sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa keseluruhan instrumen kuesioner variabel yang
digunakan terbukti valid sehingga mampu menghasilkan nilai jawaban yang tepat dari

responden.

4.3.2 Uji Reliabilitas
Hasil analisa uji reliabilitas instrumen penelitian dituliskan pada tabel sebagai

berikut (nilai cronbach alpha minimal adalah 0,60):

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Nilai
No  Variabel Cronbach Keterangan
Alpha
1.  Organizational Environmental Policy (X1) 0,712 Reliabel
2. Environmental Training (Xz) 0,711 Reliabel
3. Environmental Performance (Y) 0,769 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 (Lampiran 2)

Berpedoman pada Tabel hasif uji reliabilitas instrumen variabel, teridentifikasi
nilai cronbach alpha untuk seluruh instrumen bernilai lebih tinggi dari 0,60. Ini
artinya didapatkan kesimpulan bahwa seluruh instrumen penelitian terbukti reliabel
sehingga mampu menghasilkan jawaban responden yang konsisten dari waktu ke

waktu.
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4.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang diimplementasikan pada penelitian ini meliputi 4
pengujian yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji
autokorelasi yang dijelaskan pada sub bab berikut:
4.4.1 Uji Normalitas

Hasil analisa uji normalitas data penelitian didasarkan pada nilai signifikansi uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan yang dituliskan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Data

Nilai Signifikansi

No  Model Regresi Penelitian Kolmagorov-Smirnov Keterangan
1. Modell 0,230 Data terdistribusi
Variabel Dependen: normal
Environmental
Performance

Variabel Independen:
Organizational
Environmental Policy
Environmental Training

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 (Lampiran 3)

Berpedoman pada Tabel hasil uji normalitas data didapatkan nilai signifikansi
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,230 > 0,05. Ini artinya diperoleh
kesimpulan bahwa data-data di dalam model regresi terbukti tersebar atau
terdistribusi secara normal sehingga mampu menghasilkan nilai analisa yang lebih

akurat.
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4.4.2 Uji Multikolinieritas
Hasil analisa uji multikolinieritas model regresi didasarkan pada nilai variance

inflation factor (VIF) dengan hasil dituliskan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 8
Hasil Uji Multikolinieritas
Nilai
No  Model Regresi Penelitian  Variance Inflation Keterangan
Factor
1. Modell Model regresi bebas
Variabel Dependen: permasalahan
Environmental multikolinieritas
Performance
Variabel Independen:
Organizational
Environmental Policy 1,758
Environmental Training 1,758

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 (Lampiran 3)

Berpedoman pada Tabel hasil uji multikolinieritas model regresi, didapatkan
nilai variance inflation factor untuk setiap variabel independen di dalam model
regresi penelitian sebesar 1,758 < 10,00. Ini artinya diperoleh kesimpulan bahwa
model regresi penelitian yang dipergunakan di dalam riset ini bebas dari

permasalahan multikolinieritas atau gejala korelasi antara variabel independen.



47

4.4.3 Uji Heterokedastisitas
Hasil analisa uji heterokedastisitas model regresi didasarkan pada nilai
signifikansi uji Glestjer dengan hasil dituliskan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 9
Hasil Uji Heterokedastisitas

Nilai Signifikansi Glestjer

No  Model Regresi Penelitian Test

Keterangan

1.  Modell Model regresi
Variabel Dependen: bebas
Environmental heterokedasatisitas
Performance
Variabel Independen:

Organizational
Environmental Policy 0,588
Environmental Training 0,922

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 (Lampiran 3)

Berdasarkan pada Tabel hasil uji heterokedastisitas model regresi, didapatkan
nilai signifikansi Glestjer test untuk masing-masing variabel independen sebesar
0,588 dan 0,922. Ini artinya diperoleh kesimpulan bahwa model regresi penelitian
yang dipergunakan di dalam riset ini bebas dari permasalahan heterokedastisitas atau
diversifikasi nilai varian residual dari hasil observasi penelitian satu ke observasi

penelitian berikutnya.
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4.4.4 Uji Autokorelasi
Hasil analisa uji autokorelasi model regresi didasarkan pada nilai Durbin-
Watson model regresi dengan hasil dituliskan pada tabel sebagai berikut (nilai dl

ditetapkan sebesar 1,2837 dan du sebesar 1,5666 nilai 4-du = 2,4334):

Tabel 4. 10
Hasil Uji Autokorelasi
No  Model Regresi Penelitian Nilai Durbin-Watson Keterangan
1. Modell 1,824 Model regresi
Variabel Dependen: bebas
Environmental autokorelasi

Performance

Variabel Independen:
Organizational
Environmental Policy
Environmental Training

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 (Lampiran 3)

Berpedoman pada Tabel hasil uji autokorelasi model regresi, didapatkan nilai
Durbin-Watson sebesar 1,824 > dari nilai dl (1,2837) serta 1,824 < nilai 4-du
(2,4334). Ini artinya diperoleh kesimpulan bahwa model regresi penelitian yang

dipergunakan bebas permasalahan autokorelasi.

4.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dipergunakan untuk mengidentifikasi besarnya
nilai serta sifat pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap dependen yang
didasarkan pada nilai koefisien terstandarisasi variabel (standardized coefficients)

dengan hasil analisis dituliskan pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. 11
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.483 1.775 1.398 173
Organizational .367 138 440 2.657 .013
Environmental
Policy (X1)

Environmental 370 154 397 2.398 .024

Training (X»)

a. Dependent Variable: Environmental Performance (YY)

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 (Lampiran 4)

Berpedoman pada Tabel hasil analisis regresi linear berganda, didapatkan hasil

persamaan regresi sebagai berikut:

Y =0,440 X; + 0,387 X, + €

Penjelasan lanjutan terkait hasil analisis regresi tersebut dijabarkan pada

keterangan di bawah ini:

1.

Nilai standardized coefficients organizational environmental policy
didapatkan senilai 0,440 dengan arah pengaruh positif. Hal ini
mengindikasikan bahwa nilai ‘pengaruh yang diberikan variabel
organizational environmental policy terhadap environmental performance
adalah nilai pengaruh positif sehingga semakin tinggi nilai organizational
environmental policy berdampak terhadap nilai environmental
performance yang semakin naik. Demikian sebaliknya, semakin rendah
nilai organizational environmental policy berdampak pada penurunan

nilai environmental performance.
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Nilai standardized coefficients environmental training didapatkan senilai
0,397 dengan arah pengaruh positif. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai
pengaruh yang diberikan variabel environmental training terhadap
environmental performance nilai pengaruh positif sehingga semakin
tinggi nilai environmental training berdampak terhadap nilai
environmental performance yang semakin naik. Demikian sebaliknya,
semakin rendah nilai environmental training berdampak pada penurunan

nilai environmental performance.

4.5.1 Uji Hipotesis (Uji t)

Hasil analisa uji hipotesis yang diajukan di dalam penelitian ini didasarkan atas

nilai signifikansi uji hipotesis yang tertera pada tabel 4.11 antara lain:

1.

Pengaruh organizational environmental policy  terhadap
environmental performance

Nilai signifikansi uji t organizational environmental policy sebesar 0,013
lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien regresi 0,440 positif. Ini
artinya organizational environmental policy terbukti memberikann nilai
pengaruh positif dan signifikan terhadap environmental performance
sehingga hipotesis 1 penelitian dapat diterima.

Pengaruh  environmental training terhadap  environmental

performance
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Nilai signifikansi uji t environmental training sebesar 0,024 lebih kecil
dari 0,05 dengan nilai koefisien regresi 0,397 positif. Ini artinya
organizational environmental training terbukti memberikann nilai
pengaruh positif dan signifikan terhadap environmental performance
sehingga hipotesis 2 penelitian dapat diterima.
4.5.2 Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit)
Analisis uji kebaikan model dipergunakan guna mengidentifikasi apakah model
riset penelitian yang digunakan terbuk fit (layak) atau tidak. Uji kebaikan model
dipedomankan pada nilai signifikansi uji goodness of fit dengan hasil dijabarkan pada

tabel berikut:

Tabel 4. 12
Hasil Uji Kebaikan Model
Model e df Mean Square F Sig.
ey Squares
1 Regression 32.931 2 16.466  18.625 .000°
Residual 23.869 27 .884
Total 56.800 29

a. Predictors: (Constant), Environmental Training, Organizational Environmental
Policy

b. Dependent Variable: Environmental Performance
Sumber: Data primer yang diolah, 2022 (Lampiran 5)

Berpedoman pada Tabel hasil uji kebaikan model regresi, didapatkan nilai
signifikansi uji sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Penjabaran ini mengindikasikan

bahwa model regresi penelitian yang terdiri dari organizational environmental policy
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dan environmental training sebagai variabel independen dengan environmental
performance sebagai variabel dependen termasuk pada model regresi yang fit atau
layak.

4.5.3 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R-Square)

Analisa uji koefisien determinasi dipergunakan untuk menganalisa seberapa
tinggi kapabilitas variabel independen yang meliputi organizational environmental
policy dan environmental training dalam menjelaskan serta memperdiksi nilai
environmental performance. Nilai uji koefisien determinasi didasarkan pada nilai
Adjusted R-Square model regresi yang dituliskan pada Tabel berikut:

Tabel 4. 13
Hasil Uji Koefisien Determinasi

: Std. E f th
Model R R Square  Adjusted R Square rror ottne

\ Estimate
1 761° . .580 ~..1549 .940
a. Predictors: (Constant), Environmental Training, Organizational Environmental
Policy

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 (Lampiran 6)

Berpedoman pada Tabel hasil uji koefisien determinasi, didapatkan nilai
Adjusted R-Square sebesar 0,549 atau 54,9 % dimana penjelasan ini menjadi indikasi
bahwa kapabilitas variabel organizational environmental policy dan environmental
training dalam menjelaskan serta memprediksi nilai environmental performance
mencapai 54,9 %. Sementara prosentase 45,1 % lainnya dijelaskan dan diprediksi

oleh beragam faktor lain di luar penelitian yang dilakukan.
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4.6 Pembahasan Hasil Analisis Penelitian
4.6.1 Pengaruh Organizational Environmental Policy Terhadap Environmental

Performance

Semakin tinggi nilai organizational environmental policy berdampak pada
peningkatan nilai environmental performance. Semakin rendah nilai organizational
environmental policy berdampak pada penurunan nilai environmental performance.
Dari segi indikator dapat diidentifikasi bahwa semakin baik aturan cakupan
pelayanan sampah beserta aturan indeks kualitas air yang diterapkan departemen
lingkungan hidup (DLH) berdampak pada implementasi tindakan reduce atau
dikuaranginya penggunaan bahan-bahan produksi kain batik yang dapat berdampak
buruk terhadap lingkungan baik sampah non organik maupun berbagai bahan
pewarna sintesis, larutan Kimia pelarut warna beserta berbagai bahan kimiawi lainnya
guna menurunkan kadar racun limbah yang akan dibuang di lingkungan sehingga
nilai indeks kualitas air dapat tetap terjaga sesuai dengan aturan yang ditetapkan.

Aturan tertib hukum lingkungan yang ditetapkan pihak DLH dengan optimal
mendorong pihak UKM untuk selalu mengajukan perizinan terhadap berbagai
aktivitas yang berpotensi menganggu kestabilan lingkungan dimana hal ini kemudian
mendorong pihak UKM Batik untuk berusaha semaksimal mungkin mempergunakan
alat-alat atau bahan-bahan yang masih dapat dipergunakan kembali guna memenubhi
persyaratan izin yang diajukan. Aturan peningkatan ruang terbuka hijau yang
ditetapkan dengan optimal oleh DLH berdampak pada meningkatknya aktivitas

karyawan UKM dalam melakukan recycle atau daur ulang berbagai alat dan bahan
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agar tetap bisa digunakan kembali dengan tujuan penurunan jumlah sampah yang
dibuang sehingga ruang terbuka hijau yang dibuat pihak UKM dapat memberikan
nilai fungsi terbaik bagi lingkungan.

Hasil analisis ini sejalan dengan hasil analisis pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Shahab et al (2018); Alt dan Spitzeck (2016) serta Jabbar dan Abid
(2015) menyimpulkan bahwa organizational environmental policy memberikan nilai
pengaruh positif signifikan pada environmental performance.

4.6.2 Pengaruh Environmental Training Terhadap Environmental Performance

Semakin tinggi nilai environmental training yang dilakukan berdampak pada
peningkatan nilai environmental performance. Semakin rendah nilai environmental
training yang dilakukan- berdampak pada penurunan nilai environmental
performance. Dari segi Indikator dapat diidentifikasi bahwa semakin tinggi
implementasi kegiatan pelatihan dan penyuluhan penanggulangan limbah B3 (bahan
berbahaya beracun) berdampak pada semakin tingginya kegiatan reduce yang
dilakukan para karyawan dengan tujuan meminimalkan damapk limbah B3 ke
lingkungan khususnya lingkungan air. Implementasi kegiatan pelatihan mengenai
pelestarian lingkungan hidup kepada para karyawan berdampak pada peningkatan
kegiatan reuse para karyawan dalam proses produksi kain batik, yang dilakukan
melalui maksimalisasi fungsi bahan dan peralatan yang dipergunakan dalam
memmproduksi kain batik. Implementasi pelatihan pengelolaan sampah hasi produksi

yang optimal berdampak terhadap peningkatan aktivitas recycle para karyawan di
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dalam kegiatan produksi kain batik, yang dilakukan melalui daur ulang bahan seperti
kain perca maupun sisa-sisa pewarna guna menghasilkan produk batik lainnya.

Hasil analisis ini sejalan dengan hasil analisis pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Silva et al (2019); Singh et al (2019) dan Daily et al (2012) yang
enyimpulkan bahwa environmental training meningkatkan nilai environmental

performance.
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BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berpedoman atas penjabaran hasil dan pembahasan penelitian maka diperoleh

beberapa kesimpulan penting antara lain:

1.

Organizational environmental policy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai environmental performance para karyawan UKM Batik
Murni. Artinya semakin tinggi nilai organizational environmental policy
berdampak pada peningkatan nilai environmental performance. Semakin
rendah nilai organizational environmental policy berdampak pada
penurunan  nilai.  environmental  performance.  Organizational
environmental policy memberikan aturan-auran penting terkait bagaimana
seharusnya pihak pelaku usaha melakukan pengelolaan limbah sehingga
lingkunga hidup khususnya lingkungan air tetap bersih walaupun terdapat

limbah yang masih dalam batas wajar.

2. Environmental training berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai

environmental performance para karyawan UKM Batik Murni. Artinya
semakin tinggi nilai environmental training yang dilakukan berdampak
pada peningkatan nilai environmental performance. Adanya environmental

training yang ditetapkan pelaku usaha terhadap para karyawan akan
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menaikan kapabilitas karyawan khususnya dalam melakukan pengelolaan
limbah serta menaikan nilai produktifitas karyawan dalam bekerja dimana
hal ini akan mendorong semakin tingginya nilai profit usaha apabila dilihat

dari segi ekonomi.

5.2 Saran

Berpedoman atas hasil analisis deskriptif variabel yang dijabarkan, maka

ditetapkan beberapa saran penting antara lain:

1.

Indikator aturan indeks kualitas air pada variabel organizational
environmental policy masih memperoleh penilaian lebih rendah
dibandingkan dengan indikator variabel organizational environmental
policy lainnya. Maka dari itu sebaiknya untuk pihak DLH Kota
Pekalongan lebih memperjelas kembali aturan terkait indeks kualitas air
yang diterapkan bagi para pelaku usaha Batik sehingga jumlah limbah
yang dibuang ke lingkungan dapat lebih disesuaikan dengan aturan indeks
kualitas air yang ditetapkan. Pihak industri atau pemilik usaha juga harus
disiplin dalam melakukan pengelolaan limbah sisa produksi yang akan
dibuang ke lingkungan air untuk meningkatkan usaha pelestarian
lingkungan.

Indikator pelatihan mengenai pelestarian lingkungan hidup pada variabel
environmental training masih memperoleh penilaian lebih rendah

dibandingkan dengan indikator variabel environmental training lainnya.



58

Maka dari itu sebaiknya pihak pemilik UKM Batik Murni lebih
meningkatkan kegiatan pelatihan pelestarian lingkungan hidup yang
dilakukan kepada para karyawan guna menaikan kapabilitas karyawan
dalam menjaga lingkungan hidup khsusunya di dalam lingkup lingkungan
kerja. Mengacu pada penjelasan oleh Handoko (2000) menyatakan bahwa
program-program pelatihan dan pengembangan kegiatan pelestarian
lingkungan hidup dirancang untuk meningkatkan prestasi kerja,
mengurangi absensi dan perputaran, serta memperbaiki kepuasan kerja
khususnya dalam hal pelestarian lingkungan di dalam lingkup pekerjaan.
3. Indikator reduce atau pengurangan bahan-bahan limbah yang dapat
berdampak  buruk terhadap lingkungan pada variabel environmental
performance masih memperoleh penilaian lebih rendah dibandingkan
dengan indikator environmental performance lainnya. Oleh sebab itu
sebaiknya pihak pemilik UKM Batik Murni melakukan studi kembali
terkait bahan-bahan produksi yang lebih baik untuk digunakan khususnya
yang memiliki kandungan kimia B3 rendah sehingga implementasi

tindakan reduce dapat lebih ditingkatkan.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Hasil analisis yang diperoleh dari penelitian ini mempunyai beberapa

keterbatasan antara lain:
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1.  Jumlah responden penelitian yang dianalisis hanya sebanyak 30
responden dan masih mencakup pada lingkup satu UKM saja.
2. Model penelitian masih belum menggunakan variabel intervening

maupun moderasi.

5.4 Agenda Penelitian Mendatang

Untuk memperbaiki keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini diharapkan

para peneliti di masa mendatang mampu:

1.  Meningkatkan jumlah responden penelitian menjadi lebih dari 30
responden serta memperluas lingkup wilayah UKM menjadi lebih dari
satu UKM.

2. Menambah variabel intervening atau moderasi penelitian untuk

mengembangkan model yang digunakan di dalam penelitian ini.
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